BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Anak penyandang autisme memberikan respons positif terhadap
animasi Let’s Go Pocoyo! episode Cooking with Elly. Hal itu ditunjukkan
oleh subjek I dan subjek Il yang mampu untuk mengidentifikasi objek-objek
visual. Respons ini dipengaruhi oleh desain animasi yang sesuai dengan
karakter dan kemampuan anak penyandang autisme. Secara keseluruhan
komposisi desain dalam animasi menggunakan prinsip kontras dan emphasis
sehingga objek visual mudah untuk diidentifikasi. Selain itu menggunakan
prinsip simetri yang memberikan manfaat bagi anak dengan learning
disability. Desain komposisi juga menggunakan prinsip repetisi pada warna
background yaitu warna putih. Hasil penelitian menunjukkan bahwa repetisi
warna background membuat objek visual mudah diidentifikasi oleh anak
penyandang autisme karena tidak banyak distraksi. Selain itu background
warna putih memberikan manfaat bagi anak penyandang autisme yang fokus
pada detail.

Secara khusus terdapat objek visual yang disajikan hanya satu objek
setiap scene dengan background berwarna putih. Hal ini memberikan
manfaat bagi anak penyandang autisme yang tidak memahami big picture.
Setelah scene yang hanya menyajikan satu objek pada setiap scene terdapat
scene-scene selanjutnya yang menyajikan objek visual membentuk sebuah
komposisi. Hal ini membantu anak penyandang autisme memahami big
picture. Objek visual disajikan secara detail lalu global. Objek visual yang
hanya satu objek setiap scene disajikan dengan gerakan berputar di tempat.
Hal ini menarik perhatian anak penyandang autisme karena mereka sangat
tertarik pada objek yang bergerak atau berputar.

Kelebihan dari media animasi adalah menggunakan elemen suara yang
membantu anak penyandang autisme mengidentifikasi objek visual dengan

imitasi melalui pendengaran. Selain itu menggunakan musik yang dapat
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berfungsi sebagai penggerak fokus dan memberikan motivasi belajar untuk
anak penyandang autisme. Subjek | dan subjek 11 memiliki preferensi
terhadap musik sehingga membantu dalam proses mengidentifikasi objek
visual.

Anak penyandang autisme juga memberikan respons negatif terhadap
desain pada animasi yang tidak memperhatikan prinsip clarity. Hal ini terjadi
pada subjek I dan subjek Il yang tidak mampu mengidentifikasi objek visual.
Terdapat objek visual sebuah makanan dengan desain simpel tetapi tidak ada
ciri khusus yang mengacu pada suatu bentuk tertentu. Objek visual tersebut
membingungkan anak penyandang autisme sehingga tidak berhasil untuk
diidentifikasi. Kasus subjek Il, mengenali seekor burung sebagai tikus. Hal
ini karena subjek Il memiliki gangguan persepsi bentuk visual. Selain itu,
desain burung telah melalui proses stilasi bentuk. Burung tidak memiliki kaki
dan sayapnya tidak jelas sehingga kehilangan ciri khas bentuk aslinya. Hal ini
membingungkan anak penyandang autisme yang memiliki gangguan
persepsi visual.

Desain animasi Let’s Go Pocoyo! episode Cooking with Elly dapat
digunakan sebagai media pembelajaran mengidentifikasi objek visual bagi
anak penyandang autisme. Sebuah desain sangat berpengaruh pada
keberhasilan anak dalam memahami informasi yang akan disampaikan.
Keberhasilan sebuah desain dalam menyampaikan informasi juga
dipengaruhi oleh kemampuan visual masing-masing anak. Prinsip-prinsip
desain dalam animasi Let’s Go Pocoyo! episode Cooking with Elly juga dapat
digunakan sebagai pertimbangan untuk membuat desain atau animasi untuk

anak penyandang autisme.
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B. Saran
1. Guru dan Orangtua
Animasi Let’s Go Pocoyo! episode Cooking with Elly memiliki
desain karakter yang simpel karena menggunakan bentuk-bentuk yang
sudah melalui proses stilasi (penyederhanaan bentuk). Apabila
menggunakan animasi ini sebagai tujuan pembelajaran tertentu perlu
disesuaikan dengan kemampuan dan karakter anak penyandang autisme.
2. Perkembangan Penelitian
Penelitian sebaiknya dilakukan lebih dari dua bulan agar
mendapatkan data yang lebih mendalam dan hasil yang maksimal. Anak
penyandang autisme memiliki gangguan yang berbeda-beda setiap
anaknya sehingga tidak bisa digeneralisasi.
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